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Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan tujuan umum dari pembelajaran matematika. 
Berdasarkan pra penelitian yang telah dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII MTs GUPPI 03 
Belanga, Lampung Selatan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik tergolong 
masih rendah. Hal ini ditunjukkan oleh data nilai pretest yang dilakukan peneliti pada tahun ajaran 
2019/2020. Peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM dengan nilai     yaitu 23 dari 32 
peserta didik. Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti terdorong untuk menerapkan model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) 
berbantuan Macromedia Flash terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimental Design dengan desain Posttest Only 
Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs GUPPI 03 
Belanga, Lampung Selatan pada tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
berupa tes dan lembar observasi. Sebelum dilakukan uji analisis data terlebih dahulu dilakukan uji 
Normalitas dan uji Homogenitas. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis 
varian (Anava satu jalan) dan uji komparasi ganda (uji scheffe‟). 
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji Anava satu jalan, diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) berbantuan 
Macromedia Flash terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Berdasarkan hasil 
dari perhitungan Uji komparasi ganda (uji Scheffe‟), diperoleh kesimpulan bahwa secara berurutan model 
pembelajaran yang paling baik untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep adalah Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) berbantuan Macromedia Flash, Conceptual Understanding 
Procedures (CUPs) berbantuan Macromedia Flash, kemudian model direct instruction. 
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A. Penegasan Judul 
Model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) merupakan model pembelajaran 
yang dapat mengarahkan peserta didik agar dapat memahami konsep materi yang dianggap tidak mudah. 
Model ini membentuk peserta didik menjadi kelompok berdiskusi yang diharapkan mampu memberikan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik untuk menentukan, memahami, serta 
mempraktekkan materi pembelajaran dan dapat meningkatkan interaksi antara peserta didik dengan guru. 
Aplikasi Macromedia Flash dapat pula digunakan sebagai media pembelajaran dalam model 
pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs). Macromedia Flash adalah media 
pembelajaran yang menggunakan komputer, tampilannya memiliki gambaran yang menarik dan mampu 
memvisualisasikan materi pembelajaran secara jelas, sehingga materi pembelajaran dapat dengan mudah 
difahami oleh peserta didik. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik merupakan 
kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, grafik, diagram, persamaan matematis kedalam 
bentuk lain yang diukur dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
Peserta didik diharapkan dapat menerima dan memahami pengetahuin baru yang baik setelah peserta 
didik menerima proses pembelajaran. 
 
B. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah swt yang paling sempurna dari mahkluk ciptaan 
lainnya, kesempurnaan itu sendiri karena manusia diberikan akal pikiran oleh Allah swt beda halnya 
dengan makhluk lain sehingga hewan hidup tanpa berpikir. Selaras dengan hal itu yang dikemukakan oleh 
Shabri Shaleh Anwar, manusia adalah makhluk sempurna yang berbeda dengan makhluk lain, yang 
terletak pada akal.
1
 Dijelaskan pula dalam surat As-Sajadah ayat 7-9 yang berbunyi: 
 َ ٍء َخهَقًَُۥۖ  ًۡ ِه ِمه ِطٍٖه  ٱنَِّزٓي أَۡحَسَه ُكمَّ َش وَسَٰ ٍٍِٖه   ٧بََذأَ َخۡهَق ٱۡۡلِ بٖٓء مَّ هَٖت مِّه مَّ
ًُ  ٨ثُمَّ َجَعَم وَۡسهًَُۥ ِمه ُسهََٰ ىَٰ َُّ ثُمَّ َس
ٱۡۡلَۡف  َ َش  ٱۡۡلَۡبَصَٰ َ ۡمَع  َجَعَم نَُكُم ٱنسَّ َ ًِۦۖ  َِح ًِ ِمه سُّ وَفََخ فٍِ ب تَۡشُكُشََن  َ  قَهٍِٗلا مَّ
َدةََۚ ِٔ  ٔ٩ 
Artinya: 
“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan 
manusia dari tanah; Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina; Kemudian Dia 
menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.” 
Surat As-Sajadah ayat 7-9 menjelaskan bahwa Allah swt telah meniupkan ruh kepada manusia 
sehingga manusia memiliki pendengaran, penglihatan dan afhida (fuad) yang mana itulah yang disebut 
sebagai pengetahuan bagi manusia sehingga manusia terlihatlah berbeda dengan makhluk Allah swt 
lainnya, ditegaskanlah pula dalam surat An-Nahl ayat 43 yang berbunyi: 
ۡمۖ فَۡس  ٍِ ٍۡ ًٓ إِنَ ِح َمبٓ أَۡسَسۡهىَب ِمه قَۡبهَِك إَِّلَّ ِسَجبَّلا وُُّ ۡكِش إِن ُكىتُۡم ََّل تَۡعهَُمَُن  َ َم ٱنزِّ ٌۡ ْا أَ ُٓ نُ َٔ  ٔ٣٤ 
Artinya : 
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu 
kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui.” 
Surat An-Nahl ayat 43 menjelaskan bahwa Allah swt telah menegaskan kepada manusia untuk 
menuntut ilmu dengan cara bertanya kepada orang yang telah berilmu (orang yang memiliki 
pengetahuan), selain itu Allah swt menegaskan alasan manusia sebagai ciptaan-Nya agar menuntut ilmu 
pada surat Fatir ayat 28 yang berbunyi: 
َ ِمۡه ِعبَبِدِي ٱۡنعُ  نَِكَۗ إِوََّمب ٌَۡخَشى ٱَّللَّ
وًُُۥ َكَزَٰ ََُٰ ِم ُمۡختَهٌِف أَۡن ٱۡۡلَۡوَعَٰ َ ٓاةِّ  َ ٱنذَّ َ ِمَه ٱنىَّبِس  فٌُُس  َ َ  ٌِ ٌ ِِ َ َع  إِنَّ ٱَّللَّ
َۗ
ْا ُ ٓ  ٨٨هََمَٰ
                                                             





“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak 
ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” 
Jelaslah surat Fatir ayat 28 yang mengandung arti “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.”, kata ulama pada ayat tersebut mengandung arti orang-orang yang 
berilmu karena hanya orang yang berilmulah yang akan memiliki pengetahuan lebih sehingga ia akan 
takut kepada Allah swt yaitu takut akan melanggar perintahnya. Demikian pula, menuntut ilmu itu dengan 
sungguh-sungguh karena setiap manusia akan mendapatkan  kemudahan jikalau berjalan dengan niat 
yang bersungguh-sungguh untuk menuntut ilmu pengetahuan.
2
 
Selain itu, belajar juga merupakan sumber interaksi dalam menyalurkan pesan yang akan muncul 
menjadi ilmu pengetahuan.
3
 Belajar merupakan suatu bentuk perubahan mental yang akan dialami 
seseorang yang ditunjukkan dengan adanya perubahan-perubahan yang bersifat kognitif, efektif dan 
psikomotor.
4
 Selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan mampu 
memberikan peningkatan terhadap pengetahuan dan kemahiran manusia hingga mampu 
dikembangkannya potensi yang dimiliki manusia itu sendiri. Dengan demikian, pendidikan mampu 
meninggikan derajat yang menjadikan sebuah jalan mencapai kesuksesan maupun cita-cita. Hal tersebut 
telah diterangkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Al-Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi: 
إِ  َ ُ نَُكۡمۖ  هِِس فَٱۡفَسُحُْا ٌَۡفَسِح ٱَّللَّ ْا إَِرا قٍَِم نَُكۡم تَفَسَُّحُْا فًِ ٱۡنَمَجَٰ ُٓ ٓأٌٍََُّب ٱنَِّزٌَه َءاَمىُ ٌََٰ ُ َْا ٌَۡشفَِع ٱَّللَّ ُِ َْا فَٱوُش ُِ َرا قٍَِم ٱوُش
ٱنَِّزٌَه أَُتُُْا ٱۡنِعۡهمَ  َ ُ بَِمب تَۡعَمهَُُن َخبٍِٞش   ٱنَِّزٌَه َءاَمىُُْا ِمىُكۡم  ٱَّللَّ َ ٖتَۚ   ١١َدَسَجَٰ
Artinya : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah kelapagan di dalam 
majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapagan untukmu. Dan apabila 
dikatakan “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 
yang beriman diantaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 
apa yang kamu kerjakan.” 
Jelaslah dalam surat Al-Mujaadilah ayat 11  tersebut bahwa siapapun yang memiliki ilmu akan 
diangkat derajatnya di dunia (dengan berbagai macam kesuksesan yang dicita-citakan) maupun diakhirat 
(dengan tambahan iman dari ilmu yang dimiliki). Selain itu, salah satu ilmu yang berpengaruh dalam 
perkembangan teknologi dan pengetahuan adalah Matematika. Oleh sebab itu, matematika merupakan 
bidang studi yang wajib dipelajari di semua jenjang pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan yang 
paling rendah hingga yang paling tertinggi. Matematika juga merupakan salah satu pendidikan yang 
berguna, baik dalam ilmu sosial maupun ilmu dalam bidang eksak, karena matematika sangat erat 
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari.
5
 
Tujuan umum pembelajaran telah disusun Pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) diantaranya yaitu supaya peserta didik mempunyai kemampuan untuk memahami konsep, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan menerapkan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat 
dalam pemecahan masalah.
6
 Mempelajari matematika adalah belajar konsep dimana dimuali dari konsep 
yang sederhana sampai konsep yang lebih luas. Peserta didik haruslah memiliki pemahaman konsep 
karena saling berkaitan konsep matematika satu sama lainnya, dengan demikian untuk mempelajarinya 
harus terurut dan berkelanjutan.
7
 Selaras dengan pendapat dari Suherman,  Mathematics is a science that 
                                                             
2Chairul Anwar,Teori-TeoriPendidikanKlasikHingga Kontemporer (Yogyakarta: DivaPers,2017), 63. 
3Ali Mudlofirdan dkk., Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016), 14. 
4Netriwati, “Analisis Kesulitan Mahasiswa tentang Pembelajaran Pecahan pada Kitab Faroid,” Al-Jabar : Jurnal 
Pendidikan Matematika, (2016): 21-28. 
5Hamidah, K.,  Suherman, “Proses Berpikir Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika di tinjau dari 
Tipe Kepribadian Keirsey,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2, (2016): 231–248. 
6Nanang Supriadi, “Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTS),” AlJabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2, (2016): 100. 
7Fahrudin, Netriwati, dan Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pembelajaran Problem Solving Modifikasi untuk Meningkatkan 




has a concept that is arranged systematically, ranging from a simple concept to a very complex concept.8 
Kedua pendapat tersebut selaras pula dengan firman-Nya dalam surah Al-Isra‟ ayat 36: 
ئَِك َكبَن َعۡىًُ َمۡس 
ٓ نََٰ َْ اَد ُكمُّ أُ َُ ٱۡنفُ َ ٱۡنبََصَش  َ ۡمَع  َس نََك بًِِۦ ِعۡهٌمَۚ إِنَّ ٱنسَّ ٍۡ ََّل تَۡقُف َمب نَ ََّلا  َ ُٔ  ٔ٤٣ 
Artinya: 
“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggung jawabannya.” 
Dijelaskan bahwasanya kita dituntut untuk mengikuti sesuatu hal yang kita ketahui dengan kata lain 
memamahi segala konsep ilmu yang kita miliki karena apapun yang kita dengar, lihat, dan rasakan 
dengan hati akan dimintakan pertangung jawabannya kelak. H. E. Mulyasa  menyatakan bahwa belajar 
konsep merupakan hasil utama pendidikan.
9
 Maka dari itu dapat dikatakan bahwa matematika tidak 
terlepas dari konsep sehingga pendidik harus dapat memberikan pemahaman konsep yang baik bagi 
peserta didik. Berdasarkan pengalaman mengajar yang telah dijalankan peneliti, bahwa masih banyak 
ditemukannya peserta didik rendah akan pemahaman konsep dalam matematika dibuktikan dengan hasil 
observasi pada saat pra penelitian, yaitu: 
Kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika yang berbeda dengan contoh yang 
telah diberikan pengajar sebelumnya, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 
matematika di MTs Guppi 03 Belanga pada tanggal 28 Februari 2020 yaitu Asri Widiati, S.Pd bahwa : 
“Peserta didik masih banyak yang kebingungan menentukan rumus yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan karena bermacam-macamnya rumus pada materi teorema 
pythagoras. Alasan lainnya karena mereka sendiri masih belum dapat memahami konsep dari 
teorema pythagoras itu sendiri, sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep peserta didik 
masih tergolong sangat rendah.”10 
Guru tersebut menjelaskan bahwasanya peserta didik masih kesulitan dalam menentukan rumus yang 
akan mereka gunakan pada saat mereka mengerjakan soal dikarenakan mereka sendiri masih belum dapat 
memahami konsep dari rumus tersebut. Selain itu, peneliti pun melakukan tes dengan memberikan 
delapan soal uraian tentang teorema pythagoras dengan hasil nilai berdasarkan indikator pemahaman 
konsep, sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Nilai Hasil Tes Pra Penelitian Peserta Didik 
No. Interval Nilai Frekuensi 
1. 11 – 22 5 
2. 23 – 34 8 
3. 35 – 46 5 
4. 47 – 58 2 
5. 59 – 70 3 
6. 71 – 82 4 
7. 83 – 94 5 
 
Hasil tes tersebut membuktikan bahwa masih banyak peserta didik yang kurang memahami konsep 
matematis yang mana terlihat dari 32 peserta didik hanya terdapat 9 orang mendapatkan nilai diatas 70. 
Hasil observasi tersebut, peneliti menduga rendahnya pemahaman konsep matematis terhadap peserta 
didik dikarenakan proses belajar yang digunakan masih monoton. Guru masih memakai model 
pembelajaran konvensional dan tidak diinovasikan dengan model yang lainnya, dibuktikan dengan hasil 
wawancara kedua dengan guru yang sama yaitu Asri Widiati, S.Pd pada tanggal 16 Maret 2020 bahwa : 
“saya mengajar hanya menggunakan metode ceramah belum pernah menerapkan model 
maupun metode pembelajaran lainnya yang lebih terbaru” 11 
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10Asri Widiati, "Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik", February 28, 2020. 




Guru tersebut menjelaskan bahwa beliau mengajar hanya dengan satu metode, metode yang masih 
sangat biasa, metode lama yaitu metode ceramah yang hanya monoton terhadap guru. Selain itu, 
diperkuat dengan peneliti yang mewawancarai salah satu peserta didik yang bernama Ahmad Fauzan 
Nurrohman pada tanggal 16 Maret 2020, yang mana peserta didik tersebut mengatakan bahwa : 
“Ibu guru Cuma ngasih materinya dijelasin di papan tulis trus habis itu kalau sudah habis materinya 
kita disuruh ngerjain soal yang ada di buku gitu”12 
Peserta didik tersebut menjelaskan bahwa selama mengajar guru hanya memberikan materi yang 
dijelaskan di papan tulis sampai materi itu tuntas yang kemudian diakhir materi guru memberikan soal 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Hasil penelaahan peneliti terhadap observasi yang dilakukan 
peneliti, peneliti menduga penghambat dari rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik 
disebabkan oleh kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran, sulit dalam memahami soal 
yang diberikan, masih rendahnya pemahaman konsep peserta didik dalam mengaplikasikan rumus yang 
ada, pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang lebih inovatif atau dengan kata lain proses 
pembelajaran yang digunakan pendidik masih monoton. Oleh karena itu sebaiknya pembelajaran 
disekolah harus lebih diperhatikan lagi agar peserta didik dapat memiliki pemahaman terhadap konsep 
matematisnya sendiri dengan baik karena jika peserta didik belum mampu menguasai konsep yang 
mendasar maka akan merasa kesulitan menguasai konsep yang lebih lanjut
13
 salah satu caranya dengan 
mengembangkan model pembelajaran ke arah yang lebih baik, efektif, efesien dan menarik yang berbeda 
dengan yang biasa dilakukan disekolah tersebut untuk memberikan pemahaman konsep peserta didik.  
Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang dapat pemahaman konsep peserta didik, maka dengan ini peneliti menyarankan untuk 
menggunakan model pembelajaran yang inovatif seperti model pembelajaran Conceptual Understanding 
Procedures (CUPs). Model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) merupakan 
model pembelajaran yang didesain guna memberikan perkembangan pemahaman peserta didik dalam 
menemukan konsep yang sulit. Berdasarkan uraian tersebut, model pembelajaran ini terarah pada 
perluasan pemahaman peserta didik dalam penentuan konsep sehingga dapat membantu memberikan 
pemahaman konsep yang dihadapi peserta didik. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ibrahim, Kosim, 
dan Gunawan, dengan hasil penelitiannya bahwa Model pembelajaran Conceptual Understanding 
Procedures (CUPs) juga membuat bagaimana peserta didik menentukan kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari, sehingga peserta didik dapat mengidentifikasi suatu konsep.
14
 Oleh karena itu, model 
pembelajaran ini adalah model pembelajaran alternatif dalam pemahaman konsep peserta didik. 
Hambatan belajar lain yang memungkinkan kurang termotivasinya peserta didik dalam proses 
pembelajaran yaitu, sarana dan prasana belajar seperti media pembelajaran. Media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi 
materi ajar dari sumber pembelajaran ke peserta didik (individu atau kelompok), yang dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat pembelajaran sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran (di 
dalam/di luar kelas) menjadi lebih efektif.
15
 Saat ini, proses pembelajaran sangat kuat dipengaruhi 
teknologi diantaranya menumbuhkan semangat siswa dalam menyelesaikan latihan, menjalankan simulasi 
karena terdapat animasi, grafik, warna, dan musik. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Ruhban Masykur, Nofrizal dan Muhammad Syazali, 
mengatakan bahwa belajar matematika menggunakan macromedia flash memberikan ketertarikan 
tersendiri bagi siswa.
16
 Penelitian yang telah dilakuakn oleh Dwi Adianti Putri, dengan kesimpulan bahwa 
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model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) berbantuan modul desain didaktis 
memengaruhi peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan lebih baik 
dibandingan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) dan model pembelajaran 
konvensional.
17
 Sedangkan keterbaruan pada penelitian ini adalah memadukan antara Macromedia Flash 
model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) dalam memberikan pemahaman 
konsep peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas dengan ini ketertarikan penulis melakukan penelitian dengan menerapkan 
model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) berbantuan Macromedia Flash yang 
mana peneliti sangat mengharapkan dapat memberikan kemampuan pemahaman konsep matematis bagi 
peserta didik. Dalam penelitian ini penulis menggunakan karya Nita Yuliana, S.Pd. Sehingga penulis 
menentukan judul penelitiannya yaitu dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) berbantuan Macromedia Flash terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Peserta Didik”. 
 
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, pernyataan yang mendasari penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Banyak dari peserta didik yang berasumsi matematika adalah pelajaran sukar yang 
menyebabkan rendahnya motivasi peserta didik mempelajari matematika. 
b. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang masih rendah pada materi 
Teorema Pythagoras kelas VIII.  
c. Peserta didik masih banyak yang tidak dapat menyelesaikan soal matematika yang berbeda 
dengan contoh. 
d. Model pembelajaran konvensional yang diterapkan guru dengan metode ceramah serta 
penugasan kurang menarik perhatian peserta didik. 
e. Belum adanya media pembelajaran yang mendukung peserta didik untuk menjalankan proses 
pembelajaran dengan baik.  
2. Batasan Masalah 
Agar pembahasan lebih fokus dan terarah, maka peneliti membatasi masalah masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut:  
a. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah Teorema Pythagoras.  
b. Penelitian difokuskan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) berbantuan Macromedia Flash terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
c. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII di MTs Guppi 03 Belanga, Sragi, Lampung 
Selatan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) berbantuan Macromedia Flash terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarakan perumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 
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(CUPs) berbantuan Macromedia Flash terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi semua kalangan yang berkecimpung dalam dunia 
pendidikan, antara lain adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a. Salah satu teknik agar membeikan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
didalam proses pembelajaran. 
b. mampu memperluas wawasan, pengalaman dan pengetahuan dalam bidang matematika. 
c. Sebagai referensi penelitian lebih lanjut yang berhubungan dan dijadikan alternatif dalam 
pembelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Meningkatkan pengalaman peserta didik pada saat kerjasama di dalam kelompok, 
komunikasi secara lisan dan tulisan, memecahkan masalah guna meningkatkan kemampuan 
konsep matematis peserta didik dengan model pembelajaran Conceptual Understanding 
Procedures (CUPs) berbantuan Macromedia Flash.  
b. Bagi Guru 
Sebagai motivasi untuk dapat berkreasi, inovatif, efektif, kreatif dalam memilih model, 
metode maupun strategi pembelajaran yang akan digunakan didalam kelas untuk mencapai level 
kemampuan pemahaman konsep. 
c. Bagi Sekolah 
Memberikan pengetahuan yang baik untuk perbaikan proses belajar mengajar di sekolah 
sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah menjadi lebih baik. 
d. Bagi Peneliti 
Menambah ilmu pengetahuan sebagai calon pendidik sehingga dapat memilih model 
pembelajaran yang tepat, efektif, inovatif, kreatif dalam mengajar matematika. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures, 
Macrimedia Flash dan pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu: 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurul Fitriani, Gunawan, dan Sutrio diambil kesimpulkan 
bahwa adanya pengaruh model pembelajaran CUPs berbantuan LKPD terhadap berfikir kreatif 
peserta didik.
18
 Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu penggunaan model pembelajaran 
Conceptual Understanding Procedures untuk pemahaman konsep matematis. Adapun 
perbedaannya yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan model pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures berbantuan LKPD, sedangkan pada penelitian ini adalah 
menggunakan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) berbantuan 
Macromedia Flash untuk kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 
2. Penelitian oleh Nita Yuliana, dimana penelitiannya menunjukkan hasil bahwa media yang 
diciptakannya sangat efektif yang mana dapat dilihat dari persentase yang mencapai 81%, 
sehingga dikatakan layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran matematika. Persamaan 
dengan penelitian ini yaitu penggunaan Macromedia Flash.19 Adapun perbedaannya yaitu pada 
penelitian sebelumnya menggunakan pengembangan materi Phytagoras dengan menggunakan 
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Macromedia Flash, sedangkan pada penelitian ini yaitu Macromedia Flash digunakan sebagai 
bantuan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) untuk kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik. 
3. Penelitian oleh Indah Putri Dianti, Akbar Handoko, dan Netriwati, penelitiannya menghasilkan 
kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran CUPs terbukti 
mempunyai pengaruh, terlihat pada perbedaan pemahaman konsep peserta didik pada kelas 
lainnya.
20
 Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 
CUPs. Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian sebelumnya mengukur koneksi matematis 
siswa, sedangkan pada penelitian ini mengukur pemahaman konsep matematis peserta didik. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Proses belajar menngajar berjalan baik dan efektif apabila terdapat interaksi aktif diantara peserta 

















Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 
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Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
(Posttest)
terdapat pengaruh model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 
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